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ABSTRAK

Asriani Isnaini. 2020. “Analisis Kolokasi Leksikal dalam Bahasa Jepang
(Studi Kasus & A, 72 @ B AFE#I#% Minna No Nihongo Shokyuu 1, 2 dan & A/
720 B AFEF % Minna No Nihongo Chukyuu 1)” Skripsi. Departemen
Sastra Jepang. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Hasanuddin. Dibimbing
oleh Taqdir, S.Pd., M.Hum dan Kasmawati, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan kolokasi leksikal bahasa Jepang yang
tidak bisa saling menggantikan pada buku ajaran tata bahasa Jepang yakni pada
buku 7 A 72 @ B ARFEM#% Minna No Nihongo Shokyuu 1, 2 dan A A 72D H AR
75 H#% Minna No Nihongo Chukyuu 1 yang memfokuskan pada pola nomina +
kakujoshi + verba.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sumber data pada
penelitian ini adalah kolokasi leksikal bahasa Jepang dalam bentuk frase pada
buku # A 72D H AGEA#% Minna No Nihongo Shokyuu 1, 2 dan A 72D H A
& %% Minna No Nihongo Chukyuu 1. Data diklasifiksikan berdasarkan pola
nomina + kakujoshi + verba kemudian dibandingkan antar frase yang memiliki
makna yang bersinonim namun, tidak dapat saling menggantikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolokasi leksikal bahasa Jepang yang
berpola nomina + kakujoshi + verba pada buku %A 72 ® H AKGE#I#% Minna No
Nihongo Shokyuu 1, 2 dan ZA 72 D H AGEH % Minna No Nihongo Chukyuu 1
antara frase satu dengan yang lainnya tidak dapat saling menggantikan walaupun
sebagai sinonimnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain yang ada di dunia bahasa
Jepang memiliki keunikan tersendiri. Menurut Kindaichi (1997:10)

AAGEIL, CHREEFEORICH - T, &b TRRZRINLZ 5D T

W5, FiuE, MIC<EBRELOEEL R N> EnWH ZEThDH, R
AEFEORBICEWTHED 7258, oI XICHICALHKIZIZNTH S|

“Nihongo wa, bunmeishokokugo no naka ni atte, kiwamete tokuina chi’i 0 shimete
iru. Sore wa, hoka ni ‘zenzen ruiji no gen’go mo nai’ to iu koto de aru. Sekai
kakkokugo no aida ni oite nagameta ba’ai, massaki ni me ni hairu seikaku wa
kore de aru”.

“Di antara peradaban bahasa berbagai negara, bahasa Jepang memiliki posisi
tersendiri yaitu ‘tidak adanya bahasa yang betul-betul mirip dengannya’. Inilah
karakteristik yang pertama kali terlihat jika dilakukan peninjauan terhadap seluruh
bahasa yang ada di dunia.

Walaupun demikian, banyak ahli-ahli bahasa di berbagai belahan dunia,
begitupun Jepang memiliki teori tersendiri sehubungan dengan kemiripan bahasa,
dan tentunya setiap bahasa memiliki keunikan tersendiri. Untuk mengetahui
keunikan dalam bahasa, kita harus mempelajari dan memahami bahasa tersebut.
Pada tahap inilah, pelajar ataupun pembelajar bahasa asing kerap kali menemukan
berbagai kesulitan. Salah satu kesulitan yang sering dijumpai pembelajar bahasa
Jepang adalah penyusunan struktur kata yang tepat dalam sebuah kalimat.
Pembelajar kadang kebingungan dalam menentukan kata yang cocok jika
disandingkan dalam sebuah kalimat sehingga memiliki makna yang saling

berkaitan. Kesesuaian kata inilah erat hubungannya dengan kolokasi.



Kolokasi menurut Kridalaksana (2008:127) merupakan asosiasi yang tetap
antara kata dengan kata lain yang berdampingan dalam kalimat. Sedangkan
Momiyama dalam Sutedi (2014:174) menjelaskan bahwa 55 rengo adalah frase
yang makna keseluruhannya bisa diketahui dari makna setiap kata yang menyusun
frase tersebut, tetapi setiap kata tersebut tidak bisa diganti dengan kata yang
lainnya meskipun sebagai sinonimnya. Misalnya pada frase K % <° 5 %
yakusoku o yaburu “ingkar janji”, tidak bisa diganti dengan #J 3 % Z 9
yakusoku o kowasu atau F 5 % 7>7 9 yakusoku o kuzusu, meskipun verba <>.5%
% vyaburu, Z >3 kowasu, dan 7>7 9 kazusu adalah verba yang bersinonim
yang memiliki makna yang sama. Dalam bahasa Jepang, frase seperti ini cukup
banyak jumlahnya, dan perlu dihapal oleh pembelajar, sehingga menjadi salah
satu beban yang cukup berat. Sejalan dengan hal tersebut Tira Nur Fitria (2012:7)
juga menjelaskan bahwa kolokasi merupakan salah satu masalah yang dihadapi
pembelajar karena kata yang mengikuti kata tersebut berpasangan secara tetap
dalam sebuah frase dan kalimat.

Kolokasi banyak dijumpai pada buku-buku pelajaran bahasa Jepang.

Seperti pada buku persiapan Ujian Internasional Kemampuan bahasa Jepang H A
FEHEJ7RABR noriyoku shiken N5 hingga N1 terlebih lagi pada buku ajaran tata
bahasa Jepang 3Ci% bunpou yang dipakai oleh sebagian besar pelajar asing bahasa
Jepang. Adapun struktur kolokasi yang sering muncul pada buku tata bahasa

Jepang vyaitu pada buku 7 /A 72 ® H K FE minna no nihongo adalah sebagai

berikut:



(1) A2 KED
Ame /ga/furu
Hujan /p / turun

(MN 1:211)
(2) W EAT
nimotsu / o / orosu
barang/ p/ turun
(MN 2:186)

Pada data 1 yang ditunjukkan dengan frase Fi723F% % ame ga furu dalam
konteks kolokasi memiliki makna hujan turun. Nomina [ ame dalam Kamus
Lengkap Jepang-Indonesia Indonesia-Jepang memiliki makna “hujan” (Tim
Kashiko 2014:10) berkolokasi dengan verba [% % furu dalam Kamus Lengkap
Jepang-Indonesia Indonesia-Jepang memiliki makna “turun” (Tim Kashiko
2014:369) tidak dapat diganti atau disandingkan dengan kata [% 43 orosu yang
juga berarti turun. Dimana, verba [% % furu “turun” menurut Haruhiko Kindaichi
(2004:53) LB AREIZ, EHIEHEELBETL b, ZBNLRVEREED
T< %. Ue kara fui ni, barabara to ochitekuru. Sora kara ame ya yuki nado
ochitekuru. Benda yang tiba-tiba jatuh bertebaran dari atas. Hujan, salju, dan lain
lain yang turun dari langit, ditandai dengan partikel 7% ga pada frase FR723F% 2
ame ga furu yang menunjukkan subjek dari verba intransitif. Jadi, fi23% % ame

ga furu “turun hujan” merupakan salah satu fenomena alam yang tiba-tiba jatuh

bertebaran dari atas yang terjadi tanpa pelaku langsung.



Sedangkan pada data 2 yang ditunjukkan dengan frase fif 4 % [ A 9
nimotsu o orusu yang dalam konteks kolokasi memiliki makna menurunkan
barang. Verba & %9 orosu dalam Kamus Lengkap Jepang-Indonesia Indonesia-
Jepang memiliki makna “menurunkan, merendahkan, menarik” (Tim Kashiko
2014:256) yang berkolokasi pada nomina fir# nimotsu dalam Kamus Lengkap
Jepang-Indonesia Indonesia-Jepang memiliki makna “barang-barang bawaan,
kopor-kopor” (Tim Kashiko 2014:239) juga tidak dapat disandingkan dengan
verba yang memiliki makna turun lainnya karna verba [& A J orosu
“menurunkan” menurut Haruhiko Kindaichi, dkk, 1995:842) A<C¥) 3 & W ATH
SENWE ZA~BEIL T, H250, MEICEET L LTV EY, &
ZEBEILTWDLNED G, EINTELS LN ZEICERPHY £,
Hito ya mono ga takai tokoro kara hikui tokoro e idoushite, aru basho, ichi ni
toutatsu suru toki ni tsukaimasu. Doko o idoushite iruka yori mo doko ka ni tsuku
to iu koto ni juuten ga arimasu. Manusia dan benda yang berpindah untuk
mencapai suatu posisi maupun lokasi (tempat), dari tempat tinggi ke yang lebih
rendah lebih berfokus pada lokasi tujuan daripada tempat asal (subjek) yang
mengalami perpindahan. Dalam hal ini subjek FA watashi “saya” dari frase faf4%
% & A 9 nimotsu 0 orosu “menurunkan barang” dilesapkan atau tidak
dimunculkan karena sudah jelas bahwa pelaku yang memindahkan barang adalah

FL watashi “saya” yang ditandai dengan partikel % o menunjukkan objek dari

suatu perbuatan atau objek langsung yang dilakukan oleh F4 watashi “saya”. Jadi



faf ) % [% A9 nimotsu o orosu diartikan menurunkan barang yang subjeknya
dilakukan oleh pelaku langsung.

Berdasarkan data kolokasi di atas dapat disimpulkan pada data (1) dan (2)
tidak dapat saling menggantikan walaupun kedua verba tersebut sama-sama
berarti turun. Hal ini sesuai dengan apa yang di jelaskan oleh Haruiko Kindaichi
bahwa verba [% % furu yang melekat pada nomina ¥ ame memiliki makna benda
yang tiba-tiba jatuh bertebaran dari atas. Hujan, salju, dan lain lain yang turun dari
langit. Sehingga jika dikaitkan dengan nomina [y ame “hujan” yang merupakan
salah satu fenomena alam yang termasuk dalam kategori pasangan kata verba [
% furu. Selain itu dipertegas dengan adanya partikel 7% ga yang menunjukkan
subjek dari verba intransitif. Sehingga Fi23F% 5 ame ga furu “turun hujan”
merupakan salah satu fenomena alam yang tiba-tiba jatuh bertebaran dari atas
yang terjadi terjadi tanpa pelaku lansung. Sedangkan pada data (2) verba [%& A9
orosu yang melekat pada nomina a4 nimotsu juga tidak dapat diganti dengan
verba yang bermakna turun lainnya karena, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan
oleh Haruhiko Kindaichi bahwa penggunaan verba [% % 7 orosu adalah
manusia dan benda yang berpindah untuk mencapai suatu posisi maupun lokasi
(tempat), dari tempat tinggi ke yang lebih rendah lebih berfokus pada lokasi
tujuan daripada tempat asal (subjek) yang mengalami perpindahan. Kemudian

dipertegas oleh partikel % o menunjukka objek lansung yang dilakukan oleh %4

watashi “saya”. Sehingga frase fii#%) % [% %4 nimotsu o orosu saling berkaitan



yang merupakan pasangan katanya karena jika dilihat dari segi maknanya yaitu
menurunkan barang yang subjeknya dilakukan oleh pelaku lansung.

Dari ke dua data di atas bahwa kolokasi tersebut tidak dapat saling
menggantikan sehingga menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh pelajar
asing bahasa Jepang. Hal ini menarik penulis untuk meneliti lebih dalam terkait

kolokasi pada buku A 72 H AFE#)#% minna no nihongo shokyuu 1, 2 dan 7
A 72D HRGEF#% minna no nihongo chukyuu 1 karena penggunaan kolokasi
yang tidak dapat saling menggantikan satu dengan yang laiinya dalam buku
tersebut cukup banyak dan beragam dan jumlahnya mencapai ratusan. Selain itu
buku #x A/ 72 D B ARGFEHI#% minna no nihongo shokyuu 1, 2 dan #x A 72 @ H ASGE
H#% minna no nihongo chukyuu 1 merupakan buku yang dipakai oleh sebagian

besar pelajar bahasa Jepang sehingga hal ini dapat menambah wawasan
khususnya kolokasi leksikal bagi pelajar bahasa Jepang. Tidak hanya itu manfaat
memepelajari kolokasi dalam “Oxford Collocations Dictionary” (dalam Matthew

Michaud, 2013:89) :

“The way words combined in a language to produce a natural-sounding
speech and writing”

“Kolokasi adalah sebuah cara beberapa kata berkombinasi dalam sebuah
bahasa untuk memproduksi pendengaran yang alamiah secara ucapan ataupun
tulisan”.

Berangkat dari hal tersebut penulis kemudian tertarik untuk meneliti lebih
dalam terkait ANALISIS KOLOKASI LEKSIKAL DALAM BAHASA

JEPANG “ STUDI KASUS #A/72 M B AFEM#H MINNA NO NIHONGO



SHOKYUU 1, 2 DAN & A 72 ® B AFE F#% MINNA NO NIHONGO

CHUKYUU 1.

1.2  Batasan Masalah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kolokasi banyak
ditemukan pada buku-buku pelajaran bahasa Jepang maupun pada buku persiapan
Ujian Internasional Kemampuan bahasa Jepang H A< 3& #E /1 3B Noriyoku
Shiken, dan sebagainya. Kolokasi menurut Benson terbagi atas 2 yaitu: kolokasi
leksikal dan kolokasi gramatikal. Adapun kolokasi leksikal diklasifikasikan
berdasarkan strukturnya terbagi atas kata kerja + kata benda, kata sifat + kata
benda, kata benda + kata benda, kata keterangan + kata sifat, kata kerja + kata
keterangan. Akan tetapi pada penelitian ini hanya mengambil kolokasi leksikal

yang berpola nomina + kakujoshi + verba agar penelitian ini tidak melebar.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yaitu
bagaimana kolokasi leksikal bahasa Jepang yang tidak dapat saling menggantikan

dalam buku %A 72 @ H ARGEM#% minna no nihongo shokyuu 1, 2 dan #& A/ 72 ™

H AFE H58% minna no nihongo chukyuu 1 ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini  yaitu untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah ada terkait kolokasi bagi pembelajar bahasa Jepang di
Indonesia. Selain itu penelitian ini juga mempunyai tujuan yang sesuai dengan

jawaban dari pertanyaan pada rumusan masalah, yaitu untuk mengetahui kolokasi



leksikal bahasa Jepang dalam buku 7 A 72 @ H AKFE#]H minna no nihongo

shokyuu 1, 2 dan #» A/ 72 D H G5 H#% minna no nihongo chukyuu 1.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan data dari Japan Foundation yang di publish pada tanggal 26
Oktober 2015 bahwa Indonesia menempati peringkat kedua di dunia untuk jumlah
orang yang mempelajari bahasa Jepang terbanyak. Peningkatan jumlah pembelajar
setiap tahun cukup signifikan per tahun 2012 jumlah pembelajar bahasa Jepang di
Indonesia mencapai 872,441 orang Yyaitu naik 21,8% dibandingakan tahun 2009
dan terus meningkat hingga saat ini. Hal ini menandakan bahwa semakin
diminatinya bahasa Jepang sebagai bahasa asing di Indonesia, membuat semakin
diperlukannya berbagai penjelasan mengenai berbagai hal yang berhubungan
dengan seluk-beluk bahasa Jepang. Mengangkat tema kolokasi pada penelitian ini
diharapkan para pembelajar bahasa Jepang dapat memperkaya ilmu pengetahuan
bahasa Jepang baik tulisan maupun lisan. Adapun manfaat lainnya adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat secara teoritis: menambah wawasan mengenai bahasa
Jepang tulisan, terutama penggunaan kolokasi leksikal yang tidak
dapat saling menggantikan yang berkontruksi pada nomina + verba.

2. Manfaat secara praktis: mengembangkan pemahaman mengenai
kolokasi leksikal yang tidak dapat saling menggantikan yang

berkontruksi pada pola nomina + verba dalam konteks bahasa Jepang
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LANDASAN TEORI

2.1  Definisi Sintaksis

Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut #tiE#f@ tougoron atau 3>/
4 77 A sintakusu, yaitu cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan
unsur-unsur pembentukannya. Tanaka (2014:1), menjelaskan definisi #% 7% i

tougoron yaitu:

[Hiaiam (syntax) &id. HEEDHE MW T ED L D ITARXNBTER S 1D
D>, ZTDOHERICHHDHEMHB 2RO EH SO DB TH S

“Tougoron to wa, tango ga musubi tsuite donoyouni ku ya bun ga keisei
sarerunoka, sono haigo ni aru shikumi o saguru gengogaku no ichibun ya de aru”

“Sintaksis meneliti tentang bagaimana frase dan kalimat dibentuk sehingga
menjadi kata yang berkaitan dan menjadi satu, dibalik semua itu, sintaksis
merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari suatu struktur”.
Nitta dalam Sutedi (2014:64) menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis,
serta struktur dan maknanya. Oleh karena itu, objek garapan sintaksis tidak

terlepas dari struktur frase, struktur klausa, dan struktur kalimat, ditambah dengan

berbagai unsur lainnya.

2.2 Definisi Kolokasi

Istilah kolokasi dalam bahasa Jepang disebut 1#&& rengo Machida dan
Momiyama (2002:121) dalam Sutedi (2014:174) menjelaskan bahwa 3% rengo

merupakan frase biasa yang maknanya bisa dipahami cukup dengan mengetahui

makna setiap kata yang membentuk frase tersebut, akan tetapi setiap kata tersebut



tidak dapat diganti dengan kata yang lain meskipun itu adalah sinonimnya.
Misalnya, pada frase i % U< kaze o hiku “masuk angin”, tidak bisa diubah
menjadi AIZ7>7>% kaze ni kakaru, Bl % & % kaze o toru, atau & % £7-> kaze o
motsu. Jadi, dalam #3E rengo setiap kata sudah menjadi satu pasangan yang
tidak bisa diganti dengan yang lainnya.

Menurut (Richards, Platt dan Platt, 1992) bahwa kolokasi dapat
didefinisikan sebagai pembatasan bagaimana kata-kata dapat digunakan bersama-
sama. Misalnya, yang preposisi dan kata kerja yang digunakan bersama-sama,
atau yang nomina muncul dengan kata kerja. Sedangkan Benson E, & llson R
(1997:9) dalam Jens Bhans (1993:57), mengklasifikasikan kolokasi menjadi dua

kategori yaitu kolokasi gramatikal dan kolokasi leksikal.

2.2.1 Kolokasi Leksikal

Benson, Benson, and llson dalam Jens Bhans (1993:57)
mengatakan :

“Lexical collocation, on the other hand, do not contain
prespotitions, infinitivies, or clauses, but consist of various combination of
nouns, adjectives, verbs, and adverbs. Benson, Benson, and llson
distinguish several structural types of lexical collocation: verb+noun
(inflict a wound, withdraw an offer), adjective+noun (a crushing defeat),

noun+verb  (blizzards rage), noun+noun (a pride of lions),
adverb+adjective (deeply absorbed), verb+adverb (appreciate sincarely).”

Disisi lain, kolokasi leksikal tidak mengandung presposisi, kata
kerja infinitif atau klausa, akan tetapi terdiri dari kombinasi kata benda,
kata sifat, kata kerja, dan kata keterangan. Benson, Benson, dan llson

membedakan beberapa tipe kolokasi leksikal berdasarkan strukturnya
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terdiri atas kata kerja + kata benda (inflict a wound, withdraw an offer),
kata sifat + kata benda (a crushing defeat), kata benda + kata kerja
(blizzards rage), kata benda + kata benda (a pride of lions), kata
keterangan + kata sifat (deeply absorbed), kata kerja + kata keterangan

(appreciate sincarely).

2.2.2 Kolokasi Gramatikal

Benson, Benson, and Ilson dalam Jens Bhans (1993:57) mengatakan :

“Examples of grammatical collocation include: account for, advantage
over, adjacent to, by accident, to be afraid that. They consist of a noun, an
adjective, or a verb, plus a presposition a grammatical structure such us
an infinitive or clause.”

Contoh kolokasi gramatikal meliputi: account for, advantage over,
adjacent to, by accident, to be afraid that. Yang terdiri dari kata benda,
kata sifat, atau kata kerja, ditambah sebuah preposisi atau struktur

gramatikal yaitu kata kerja infinitif dan klausa.

2.3  Kelas kata

Dalam bahasa Jepang pembagian kelas kata biasa disebut dengan /il
hinshi merupakan hasil klasifikasi kata yang berdasar pada fungsi sintaksis dalam
kalimat (Taqdir, 2017:37). Hasimoto Sikinci dalam Taqdir (2017:37) membagi
kelas kata bahasa Jepang dalam sembilan bagian yang dikenal dengan istilah
Hashimoto Bunpou. Adapun kesembilan kelas kata tersebut adalah #)3 doushi

“verba”, T % i keiyoushi “adjektiva”, 4 %l meishi “nomina” di dalamnya

termasuk {X44 i daimeshi “pronominal”, 457 suushi “numerilia”, 7 fukushi
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“adverbial”, 1 {AFA rentaishi “prenominal”, $%#¢ 7 setsuzokushi “konjungsi”, &
)5 kandoushi “interjeksi”, B @7 jodoushi “verba bantu”, dan BiFdl joshi
“kopula/partikel”.

2.3.1 Doushi (Verba)

Verba adalah kata kerja yang termasuk dalam kelas kata bahasa
Jepang yang dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan atau keadaan
sesuatu (Taqdir, 2017:38). Sebagian besar verba mewakili unsur semantik

perbuatan, keadaan, atau proses (Kridalaksana, 1983:176), misalnya:

T INENTAAR~TL,
Amiru san wa nihon e iku
Amir akan pergi ke Jepang

Kata 17 < iku “akan pergi”, menyatakan aktivitas Amir yang akan

pergi ke Jepang.

2.3.2 Jodoushi (Verba Bantu)

Menurut Masuoka dan Tabuko dalam Taqdir (2017:88) yang
dimaksud dengan Bjj ) i jodoushi adalah kata yang bersambungan
dengan predikat (7 doushi, 2%¥5A keiyooushi, hanteishi) bentuk dasar,
bentuk ta, bentuk berkelanjutan yang kemudian membentuk sebuah
predikat yang lebih kompleks. Bh#h&Ed Jodoushi, terlepas dari beberapa

pengecualian, dapat berkonjungsi.
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2.3.3 Meishi (Nomina)

4, % Meishi adalah kata benda yang dapat berfungsi sebagai
subjek atau objek dalam kalimat, bisa disertai dengan kata tunjuk Z @
kono “ini”, & @ sono “itu”, & ® ano “itu” dan bisa berdiri sendiri.
Menurut Matsuoka dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:156), 44 i meishi

adalah kelas kata yang tidak mengalami konjungasi, dan dapat menjadi

frase bila diikuti dengan B kakujoshi “partikel kasus” seperti 73 ga,

< wa, % 0, @ no, {Z ni, misalnya:

BT E T ENWNTT,
Fujisan wa totemo kirei desu

Gunung Fuji sangat indah

2.3.4 Joshi (Partikel)

Menurut Taqdir (2017:83) B joshi adalah kata yang tidak
mengalami perubahan, tidak dapat berdiri sendiri dan melekat pada verba
dan nomina. Sedangkan Kridalaksana (1983:121) partikel merupakan kata
yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang
mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal.
Adapun contoh dari i joshi yaitu 7% ga, {Z ni, Tde, % o, & yo, 12
ne dan lain sebagainya. Kemudian, Nitta (2010: 111) membagi B35 joshi
ke dalam enam bagian yaitu: #4857 kakujoshi, #4787 rentai joshi, If7

NEBhEA heiritsu joshi, HSZ CBhEA toritaejoshi, $#5f5¢Bh5H setsuzokujoshi,
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2.4

dan Z=85F shujoshi. Adapun pada penelitian ini hanya mengambil salah
satu pembagian dari B i joshi yakni #% BhFd kakujoshi. #% Bf 5
Kakujoshi adalah B/ joshi yang pada umumnya dipakai setelah nomina
untuk menunjukkan hubungan antara nomina dengan kata lain. B/ Joshi
yang termasuk dalam kelompok ini adalah: 75 ga, % 0,2 ni,~e, & to,

T de, 775 kara, &Y yori, % T made, dan lain sebagainya.

Penelitian Relevan

Adapun penelitian relevan yang hampir sama dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Amalia Rizgi Khoiriyah “Kolokasi Berskontruksi ‘Nomina +
Verba’ dalam Bahasa Jepang pada Minna no Nihongo Shokyuu dan
Nihongo Chuukyuu”. Pada Penelitiaan ini diperoleh pemahaman yang
lebih  mendalam terkait struktur kolokasi yang mengklasifikasikan
berdasarkan peran partikel kakujosi yang berkontruksi pada pola nomina +
verba dalam buku 7+ A 72 @ H A&FEA)#% minna no nihongo shokyuu 1, 2
dan # A 72 @© H A FE H 5% minna no nihongo chukyuu 1, 2 yang
berkontruksi pada nomina + o + verba, nomina + ni + verba, nomina + ga
+ verba, dan nomina + de + verba. Adapun perbedaan pada penelitian ini
adalah kolokasi yang diambil merupakan kolokasi yang unik yang sudah
menjadi pasangan katanya yang tidak dapat digantikan dengan kata yang

lain walaupun sebagai sinonimnya. Tidak diklasifikasikan berdasarkan
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peran partikalnya. Melainkan, berdasarkan kolokasi yang unik yaitu verba
yang melekat pada nomina merupakan sinonim yang membentuk frase
nomina + verba yang berpartikel kakujoshi pada buku # A 72 @ H AGEA)
#% minna no nihongo shokyuu 1, 2 dan 7 A/72® H AFEF#% minna no
nihongo chukyuu 1.

(2 Nur shabrina Salsabila “Kolokasi Kata Sakura dalam Lirik
Lagu Bahasa Jepang”. Pada penelitian ini menganalisis kata sakura
sebagai objek yang disandingkan atau berkombinasi dengan kata sakura
yang termasuk ke dalam kolokasi yang terdapat dalam 16 lirik lagu
populer Jepang bertema sakura yang masuk ke dalam 10 besar ranking
tahunan lagu-lagu bertema sakura versi Oricon Chart sejak tahun 2006
hingga tahun 2013 secara sintaktis dan semantis. Dari total 16 lagu yang
telah analisis tersebut dihasilkan 20 temuan kata sakura dan kolokasinya
yang termasuk dalam kolokasi yang berkontruksi nominal + (of) +
nomina2 dan kolokasi nomina + verba berdasarkan tipe kolokasi leksikal
menurut Benson M, Benson E, dan Ilson (1997). Kolokasi nomina + (of) +
nomina didapatkan dalam bentuk frase nominal dan kolokasi nomina +
verba didapatkan dalam bentuk klausa verbal. Jadi, penelitian yang Nur
Sabrina lakukan berbeda dengan penelitian ini, karena objek tidak
berfokus pada satu kata melainkan, kata-kata yang bersandingan yang

dianggap unik yang terdapat pada buku 4 A 72 H ARFEFH% minna no
nihongo shokyuu 1, 2 dan # A 72 ® H AGFEH #%& minna no nihongo

chukyuu 1.
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2.5 Kerangka Pikir

Berikut merupakan kerangka berpikir sebagai acuan penulis dalam

menjalankan penelitiaan ini.

Minna no nihongo shokyuu 1,2 Minna no
nihongo chuukyuu 1

| |

Kolokasi Leksikal Analisis kolokasi yang tidak

dapat saling menggantikan
(Teori Benson) P J %

(Teori Momiyama)

Nomina + kakujoshi+ Verba

N+ ni +V
N+ga+V
N+o+V
N +de+V
N+to+V

arwE

Simpulan
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